BAB ||

LANDASAN TEORI
A. Pengertian Prestas

Menurut Nasrun Harahap bahwa prestasi adalah penilaian
tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang |laenkewlegan
pengunaan bahan pelajaran yang disajikan kepada.sis

Menurut Abdul Qohar, prestasi adalah apa yang telah dapat
diciptakan hasil pelajaran, hasil yang menyenandiatnyang diperoleh
dengan cara keuletan kerja.

Ada beberapa macam rumusan prestasi menbdulQohar, yaitu :

a. Prestasi dapat bersifat tetap dalam sejaraldlqgdm manusia karena
sepasang kehidupannya selalu mengejar prestasi ratebidang
kemampuan masing-masing.

b. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasaadkgpeserta didik yang
bersagkutan, khususnya peserta didik yang sedanmginmng ilmu
disekolah.

c. Prestasi meliputi segenap ranah kejiwaan yasrgblah akibat dari
pengalaman dan proses belajar siswa yang bersamgkut

Dengan demikian dari rumusan-rumusan tersebuiadiaapat

disimpulkan mengenai pngertian prestasi belajalahdauatu hasil
yang diperoleh dari proses usaha blajar yang diakipeserta didik
daam beberapa waktu penguasaan pengetahuan damgeim yang
dibuktikan melalui tes hasil beajar dan dinyatakitam nilai atau
skor.
B. Pengertian Belajar
Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentangjajhr,
terutama belajar di sekolah, maka perlu dirumusieaara jelas pengertian
belajar. Usaha pemahaman mengenai makna belajsebaiknya diawali
dengan mengemukakan beberapa definisi tentangaheksjla beberapa

definisi tentang belajar, antara lain dapat diwaaikebagai berikut :



a. Hintzman dalam bukunyd@ahe Psychology of Learning and Memory
berpendapatLearning is due to experience which can effect the
organism’s behaviourArtinya, belajar adalah suatu perubahan yang
terjadi yang dapat mempengaruhi tingkah laku osgraai tersebut.
Dalam pandangan Hintzman, perubahan yang ditimhulkéeh
perubahan tersebut baru dapat dikatakan belajailapaempengaruhi
seseorang. Hintzman juga menambahkan pengalamap $ithari-hari
dalam bentuk apapun sangat memungkinkan untukikdiarsebagai
belajar. Sebab sampai batas tertentu pengalamanp hidga
berpengaruh besar terhadap pembentukan pemikiranangilhami

gagasartEveryday Learningbelajar sehari-harf).

b. Reber, dalam kamus susunanya yang tergolong modetimpnary of
Psychologymembatasi belajar dengan dua macam definisi. Partam
Learning is The process of acquiring knowledggakni proses
memperoleh pengetahuan. Keduaarning is A relatively permanent
change in respons potentiality which occurs as sulteof reinforced
practice. Yaitu suatu perubahan kemampuan bereaksi yangveela

tetap, sebagai hasil latihan yang diperkuat.

c. Hilgrad dan Bower, dalam bukuTheories of Learning,
mengemukakan “ belajar berhubungan dengan peruliadgkah laku
seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkéeh
pengalamanya yang berulang-ulang dalam situasi dimana
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskatauadasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atadaake

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaiBandung : PT.
Remaja Rosdakarya. 2000) him. 90
?Ibid., him. 91



keadaan sesaat seseorang (misalnya kesalahan,ryergzat, dan

sebagainyaj.

d. Witherington, dalam bukwEducational Psychologymengemukakan
“belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadisang
menyatakan sebagai suatu pola baru daripada reakg berupa

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, dan peagertian”?

e. Selanjutnya, menurut Slameto, belajar adalah suatses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob@igkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgaya sendiri

dalam interaksi dengan lingkunganya.

Disamping definisi-definisi tersebut, ada bebergpagertian lain,
baik yang dilihat secara artian luas maupun khuB#am pengertian
luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan opissik menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalamsartipit, belajar
dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmgetaduan yang
merupakan sebagian kegiatan menuju terbentukny@bkeljan seutuhnya

(penambahan pengetahudn).

C. Tujuan Belgjar
Sebelum membahas lebih jauh tentang tujuan belajaka perlu
diketahui bahwa di dalam al-Qur'an Allah swt telamenganjurkan
manusia untuk senantiasa berusaha merubah digjgdbebhgar terwujud
perubahan dalam diri seseorang yang ingin maju ldangkit dari

kemunduranya. Hal ini dijelaskan dalam al-Qurama®ér-Rad ayat 11

¥ M. Ngalim PurwantoPsikologi PendidikafBandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2000)
him. 84

*Ibid. him. 84

® SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta : PT Rineka
Cipta. 1995), him 2

® Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta : PT. RajaGrafindo
Persada. 2001), him. 20-21
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Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengub@&adaan sesuatu
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada gpadaereka
sendiri” (Qs. Ar-Rad : 11).

Tujuan belajar penting bagi peserta didik maupumnu gsendiri.
Dalam desain intruksional, guru merumuskan tujudruksional khusus
atau sasaran belajar siswa berdasarkan pertimbgegmbangan
tertentu. Rumusan tersebut disesuaikan dengarakenjlang hendaknya
dapat dilakukan siswA.

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptaadanya
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kosi@l Hal ini
berhubungan dengan komponen-komponen seperti tyjeambelajaran
yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dsiswa yang
memainkan peranan serta dalam hubungan tertemtis, fegiatan yang
dilakukan serta sarana prasarana belajar-mengajartgersedia. Mengenai
tujuan-tujuan belajar, sebenarnya sangat banyakbédavariasi. Tujuan-
tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk mhcalengan tindakan
intruksional, biasanya lazim dinamakan dengestructional effectsyang
biasanya berbentuk pengetahuan dan ketrampilamré&emnum, tujuan
belajar dibagi dalam tiga jenis :

a. Untuk Mendapatkan Pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Perailik
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai seyaaty tidak
dapat dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat embgngkan
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, seypalkemampuan

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahanydSemarang : PT Karya Toha

Putra, 1995), him. 136

him. 23

8 Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta : PT. Asdi Mahasatya. 2002),
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berpikir akan memperkaya pengatahuan. Tujuan injiaig memiliki
kecenderungan lebih besar perkembangannya di ddegmatan
belajar.
b. Penanaman Konsep dan Ketrampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga mkamerl
suatu ketrampilan. Baik ketrampilan jasmani mauptwhani.
Ketrampilan jasmaniah adalah ketrampilan yang ddtiat, diamati,
sehingga akan menitikberatkan pada ketrampilankgeasi anggota
tubuh seseorang yang sedang belajar. Sedangkamipgn rohani
lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengasatah-masalah
yang sifatnya abstrak, menyangkut persoalan-pemsga¢énghayatan,
ketrampilan berpikir serta kreatifitas untuk memgaikan dan
merumuskan suatu masalah atau konsep.
c. Pembentukan Sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didikktterlepas
dari soal pananaman nilai-nilaransfer of valuesOleh karena itu
guru tidak hanya menjadi pengajar akan tetapi pejaagai pendidik
yang akan memindahkan nilai-nilai kepada peserthk.diDengan
dilandasi nilai-nilai, peserta didik akan tumbuhs&eéaran dan
kemauanya, untuk mempraktekkan segala sesuatu amgh
dipelajarinya. Cara berinteraksi atau metode-metgdag dapat
digunakan, misalnya dengan diskusi, demonstrasipdsama,role
playing
Jadi pada intinya tujuan belajar itu adalah ingiendapatkan
pengetahuan, ketrampilan dan penanaman sikap matatal nilai-nilai.
Pencapaian tujuan belajar itu akan menghasilkail balajar. Ketiga
hasil belajar diatas dalam pengajaran merupakam hej yang secara
perencanaan dan programatik terpisah, namun dataryalaannya pada
diri siswa merupakan satu kesatuan yang utuh dé#at. d<etiganya itu
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dalam kegiatan belajar mengajar, masing-masingncimakan sesuai

dengan butir-butir bahan pelajarawoiten}.’

D. MetodeReading Guide.

Pengertian Metode Reading Guide, yang dimaksud deeto
Reading Guide adalah metode mengajar dengan meakguibuu bacaan
dengan cara peserta didik disuruh membaca terbimglsehingga peserta
didik dapat menjawab pertanyaan yang telah disadiakeh guru.

a.Aspek-aspek penting dalam menggunaietndeReading Guideadalah :

1. Reading Guide akan menjadi metode yang tidalmagpabila alat
yang digunakan tidak bisa dilihat langsung dengsisama oleh
peserta didik. Misalnya alatya terlalu kecil ataenjelasannya
tidak jelas.

2. Reading Guide menjadi kurang efektif bila tiddikuti aktifitas
dimana peserta didik itu sendiri dapat ikut memagkian dan
menjadi aktifitas siswa sebagai pengalaman berharga

3. Tidak semua hal dapat dibaca dikelas karenaakdatyang terlalu
besar atau yang berada ditempat lain yang tempgauwa dari
kelas.

4. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bergfaktis sebagai
pendahuluan, berilah pengertian dan landasan daoriapa yang
akan dibaca dicermati dalam membaca buku pelaj@aag sesuai
dengan petunjuk.

b. MetodeReading Guide mempunyai kelebihan d&aorkgan.

1. Kelebihan-kelebhan Metode Reading Guide.

- Perhatian peserta didik dapat lebih dipusatkan ddiik

beratkan pada buku bacaan. Jadi proses peserta letin
terarah dan akan mengurangi perhatian peserta didgat

masalah lain.

° SardimanQp. Cit.,hlm 25-27
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- Dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktd@mal
mengikuti proses belajar.

- Dapat menambah pengalaman peseta didik.

- Dapat membantu siswa, ingatan lebih lama tentarigrmang
disajikan.

- Dapat mengurangi kesalah pahaman karena pengdgiyém

jelasdan kongkrit.

Dapat menjawab semua masalah yang timbul didalam
pemikiran setiap siswa, karena siswa berperanaémagsug.
2. Kekurangan — kekurangan metodeReading Guide.

- Memerlukan waktu yang cukup lama.

- Apabila terjadi kekurangan media, metode Readingdé&u
menjadi kurang efektif.

- Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama unteknbeli
bahan-bahan buku bacaan.

- Memerlukan tenaga yang tidak efektif.

- Apabila peserta didik tidak aktif, maka metode Regdsuide
menjadi tidak efektif.

c. Langkah-langkah dalam penerapan metodeReadimg G
1. Perencanaan.

Dalam perencanaan hal-hal yang dilakukan adalah :

- Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapau at
kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelahodmet
membaca berakhir.

- Menetapkan garis-garis besar pada langkah-langlethbaca
terbimbing yang akan dilaksanakan.

- Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.

- Selama membaca berlangsung guru harus intropeksi di

- Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jeles o

peserta didik.
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- Apakah semua media yang digunakan telah ditempaikda
posisi yang baik. Maka semua siswa dapat meliauaaya
dengan jelas.

- Siswa disarankan membuat catatan yang dianggdmg@en

. Pelaksanaan.

Hal-hal yang harus dilakukan, adalah :

- Memeriksa hal-hal tersebut diatas untuk kesekidinya

- Melakukan membaca dengan menarik perhatian pefidika

- Mengingat pokok materi yang akan disajikan ataucdkan
akan mencapai sasaran.

- Memperhatikan keadaan siswa, apakah semuanya méngik
bacaan dengan baik.

- Memberikan kesempatan pada siswa yang aktif.

- Menghindari ketegangan.

. Evaluasi.

Dalam melakukan suatu kegiatan, evaluasi inidapatuda

pemberian tugas, seperti membuat laporan, memimrtnyaan,

mengadakan lathan lebih lanjut, baik disekolahanpua dirumah

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaantodee

Reading Guide , adalah :

- Rumusan secara spesifik yang dapat dicapai oledrtpedidik.

- Susun langkah-langkah yang akan dilakukan denganbaea
secara teratur sesuai dengan scenario yang tetaicdnakan.

- Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan sebelum membac
dilakukan.

- Usahakan dalam melakukan membaca tersebut sesugarde

kenyataan yang sebenarya.
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E Faktor-faktor yang M empengaruhi Proses dan Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjgya. Akan
tetapi secara umum faktor-faktor tersebut dapatldiggkan menjadi dua
kategori saja, vyaitu faktor intern dan faktor eksf8 Kedua faktor
tersebut saling mempengaruhi dalam proses belagividu sehingga
menentukan kualitas hasil belajar. Adapun faktétefia tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal datam diri
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar iidiv Faktor
internal tersebut meliputt*
1. Faktor Fisiologis
a) Faktor Kesehatan
Proses belajar mengajar seseorang akan terganiggu ji
kesehatan seseorang terganggu, selain itu diagkga cepat
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantik ji
badanya lemah, kurang darah ataupun ada gangguggga/

kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta talgah

b) Faktor Cacat
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. aSisw
yang cacat belajarnya juga akan terganggu. Jikanh&drjadi,
sebaiknya ia belajar pada lembaga pendidikan khasag
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari aéagumangi
pengaruh kecacatanya terseffut.
2. Faktor Psikologis

1% SlametoOp. Cit.,him 54

* BaharudinTeori Belajar dan Pembelajaraijogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), Cet.3,
him.19

12 SlametoOp. Cit.,hlm. 55
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Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgoyang
dapat mempengaruhi proses beldjaBeberapa faktor psikologis
yang mempengaruhi proses belajar adalah:

a) Inteligensi
Menurut Wechler, inteligensi adalah suatu kecakapan
global atau rangkuman kecakapan untuk dapat bekisdcara
terarah, berpikir secara baik, dan bergaul dengagkungan
secara efisiefi’
b) Perhatian
Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwagyan
dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kegasliatu
objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.
c) Minat
Hilgrad memberi rumusan tentang minat adalah sebaga
berikut : “Interestis persisting tendency to pay attention to and
enjoy some activity or content”.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang beberapa kedfatan.

d) Bakat
Di samping inteligensi, bakat merupakan faktor yaegar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar raegeo
Secara umum bakat afftitudg didefinisikan sebagai
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang unmgncapai
keberhasilan pada masa yang akan datang.

b. Faktor eksternal

13 BaharudinOp. Cit.,him.20

4 Dimyati, dkk., Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet.3,
him.245

!> SlametoOp. Cit., him.56

'® Ibid, him.57

17 BaharudinOp.Cit, him. 25
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Faktor eksternal merupakan faktor yang berasalldaripribadi
manusia atau berasal dari orang lain atau lingkumgm Dalam hal ini
Syah (2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor ekatergang
mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan mewjaa golongan,
yaitu 2
1. Lingkungan sosial

Faktor yang termasuk ke dalam lingkungan sosialahda
lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial maatr dan
lingkungan sosial keluarga. Lingkungan sosial yéagigih baik
banyak mempengaruhi kegiatan belajar adalah linggarsosial
keluarga, lingkungan nonsosial

Faktor yang termasuk ke dalam lingkungan nonsosial
adalah:

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang isetidak
panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlallaugkuat,
suasana yang sejuk dan tenang.

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yangpad
digolongkan menjadi dua macam. Pertaimadware seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas bela@an lain
sebagainya. Keduasoftware seperti kurikulum sekolah,
peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi ldin
sebagainya.

c) Faktor materi pelajaran (pelajaran yang diajarkanpleserta
didik). Faktor ini hendaknya disesuaikan dengana usi
perkembangan pserta didik, begitu juga metode nmy@ngaru,

disesuaikan dengan kondisi perkembangan peseita did

18 1bid., him. 26-28
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FMateri Kelahiran Nabi Muhammad SAW.

Pembelajaran yang dilakukan pada MI Cepiring Kepiey Kab
Kendal pada materi Surat Al-Alag meliputi ruanggkap sebagai
berikut:

Standar Kompetensi : Mengenal Sejarah Kelatiian Muhammad
SAW.
Kompetensi Dasar : Menceritakan kejadian hiasa yang mengi.
ngi lahirnfabi Muhammad SAW.

Pengertian kegadian luar biasa yang mengiringi lahirnya Nabi
Muhammad SAW.

A. Kelahiran Nabi Muhammad SAW.
1. Tanda-tanda lahirnya Nabi Muhammad SAW.

Mekah merupakan kota suci umat islam. Disebut kata
antara lain : karena dikota ini Nabi Muhammad SAMNid dan
dibesarkan. Selain itu Islampun pertama kali ditkan dikkota
ini.

Sebelum Nabi Muhammad SAW lahir masyarakat Mekah
hidup pada masa jahiliyah. Perilaku kehidupan @uadat
tersebut sangat rusak, jauh , dan bertolak belakiangajaran
Allah SWT. Mereka selalu menuruti kehendak haliflereka
menerapkan hukum rimba. Siapa yang dirinya kuaastip
menang. Haal tersebut menimbulkan adanya pengemay
saling membunuh, dan banyak timbul budak.

Menjelang hari lahirnya Nabi Muhammad SAW dating,
Allah SWT menunjukkan tanda-tanda kebesaranNyaanda
tanda akan lahirnya Nabi Mhammad SAW tersebut adala

a. Udara tersa segar.

b. Siang hari tersa sejuk.

c. Malam hari terasa damai.
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d. Keadaan kota menjadi tenang.

Tanda-tanda lahirnya Nabi Muhammad SAW tampak
semakin jelas. Diiringi dengan terangnya kota rhekdeh
pancaran sinar bulan purnama yang berwarna keemasan

Bersamaan dengan indahnya waktu, fajar menjelang
waktu subuh lahirlah seorang bayi laki-laki yandhade Dia
berasal dari keluarga bangsawan Quraisy. Bayeletsdiberi
nama Muhammad artinya orang yang terpuji. Namaadviuhad
adalah peemberian dari kakeknya Abdul MutholibasgdAllah
menyebutnya dengan nama Ahmad, artinya orang yapgjt

2, Tahun Gajah.

Ada suatu peristiwva yang mendahului keahi Nabi
Muhammad SAW. Peristiwa itu menjadi pertanda baiah
SWT melindungi agama yang akan dibawa Nabi Muhammad
SAW.

Tahun terjadinya peristiwa itu disebut tahun lgajaPada
tahun itu pasukan gajah yang dipimpin oleh RajaahAbh (
penguasa Abssah ), menyerbu kota mekah. Merekaakeud
menghancurkan Ka’bah, dan berkekuatan 60 riburgnta

Abrahah ingin mengambil alih peranan kota mekangdn
ka’bahnya. Tempat itu akan dijadikan pusat perekdan dan
peribadatan bangsa Arab. Sebelumnya Abrahah telah
membangun Al Qulles, Sebuah rumah ibadah megalgeline
Yaman, sebagai pengganti Ka’bah.

Saat itu penjaga Ka’bah yaitu Kakek Nabi Muhamrbéal
bernama Abdul Mutholib. Setelah mengetahui kedgtan
tentara bergajah beliau segera menghindar. Bel@nantiasa
berdo’a agar Ka’bah diselamatkan dari kejahatamatankafir

pimpinan Abrahah.
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Do’a Abdu7! Mutholib didengar oleh Allah SWT, leaa
Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Maksudara
bergajah pimpinan Raja Abrahah tersebut dicegah Aléah
SWT. Yaitu dengan mendatangkan burung-burung Ineidiog
dari arah yang tidak diperkirakan sebelumnya.

Burung-burung itu bernama ababil, dan jumlahngakt
terhitung. Burubg-burung itu menjatuhkan batu KiEmpanas
yang mengandung racun tepat ditubuh mereka. Teeittaterus
berlari tetapi terus berjatuhan dan akhirnya metiga.

Kejadian keadaan tentara bergajah oleh Allah SWT
ddigambarkan seperti daun yang dimakan ulat. Alair
Ka'’bah yang menjadi kiblat umat Islam selamat. ukdntebih
jelasnya Allah mengabadikan peristiwa itu dalamQalran Surat

Al-Fiil ayat 1 — 5 sebagai berikut :

* o e SOV
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Artinya :

1. Tidaklah engkau ( Muhammad ) perhatikan bagaimamaaimu
telah bertindak terhadap pasukan bergajah ?

2. Akankah Dia telah menjadikan tipu daya merekaidtsg& ?

3. dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang loidoog:
bondong .

4. Yang melempari mereka dengan batu dari tanah laing
dibbakar.

5. Sehingga mereka dijadikan Nya seperti daun-dauig gimakan

ulat.

Peristiwva itu terjadi persamaan dengan lahirnya iNab
Muhammmad SAW. Oleh karena itu, tahunn kelahiran
beliau disebut ttahunn gajah atau amull fiil.
G. Kajian Penelitian yang Relevan
Secara umum kajian yang akan di teliti dalam p&agltindakan kelas
adalah bidang pendidikan, sedangkan secara khigarsgopendidikan yang
di kaji adalah mata pelajaran Sejarah Kebudaydamls
Yang menjadi bahan kajian pada penelitian ini ddala
1. Sarana bacaan SKI sudah terpenuhi untuk dapataddieb siswa
2. Kemampuan membaca siswa kelas Il pada mata pafaiZI
3. Kemmpuan siswa dalam menjawab pertanyaan.
H.Kerangka Berfikir
Guru sebagai fasilitator dan motivator berperanyadiakan layanan
informasi yang memadai tentang materi pelajaramg ghajarkan. Keaktifan
siswa dalam belajar adalah hal yang penting sehidgéam penggunaan
model pembelajaran disediakan ruang yang cukupgaagisiswa untuk
membaca menyelesaikan beberapa latihan soal yafupgsi untuk
penguatan konsep yang diajarkan.
Dalam model Reading Guide ini langkah-langkah yditemph adalah

1. Menentukan bacaan yang akan dipelajari
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2. Membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan di janedbp@serta atau
kisi-kisi dan boleh juga bagan atau skema yangtd#ifsaoleh mereka
dari abhan bacaan yang telah dipilih tadi

3. Membagikan bahan bacaan dengan pertanyaan dakidirsia kepada
peserta

4. Tugas peserta adalah mempelajari bahan bacaahutedangan
menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang adasBaktivitas ini
sehingga tidak makan waktu yang berlebihan

5. Bahas pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dengaranyakan jawaban
kepada peserta.

6. Pada akhir pembelajaran, member ulasan atau pssjetcukupnya

7. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindakjut

|. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis berasal dari dua penggalan Kaygo” yang artinyddi
bawah” dan“thesa” yang artinya “kebenarar®. Hipotesis adalah asumsi
atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat omtnlelaskan hal itu
yang sering dituntut untuk melakukan pengecekafhyalipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap masalahtengihng secara
teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggibenaranny&d:
Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat dikeanukabotesis
sebagai berikut:
Ha: Ada pengaruh terhadap hasil belajar pesedif gang menggunakan
model pembelajaran Inkuifierpimpindengan peserta didik yang tidak
menggunakan model pembelajaran Inktigrpimpin.

9 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Prakiglakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 71

2 sudjanaMetoda Stastitika(Bandung: Tarsito, 2002), him.219

215, MargonoMetodologi Penelitian PendidikagJakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 67-
68.
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Ho: Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar pesdidik yang
menggunakan model pembelajaran Inkdigrpimpin dengan peserta
didik yang tidak menggunakan model pembelajaranithKerpimpin.
Hipotesin tindakanb adalah dugaan mengenai perabgdragy mungkin
terjadi jika suatu tindakan dilakukan. Hipotesismeatara terhadap
masalah yang dihadapi sebagai alternative tindakang di pandang
paling tepat untuk memecahkan masalah yang tefahhduntuk diteliti
melalui penelitian tindakan kelas.
Hipotesis yang tepat dapat di rumuskan bahwa
1. Penerapan model Reading Guide pada mata pelajaegarats
kebudayaan islam dapat meningkatkan kemampuan ncansisva
2. Penerapan model Reading Guide pada mata pelajanamgkatkan

prestasi belajar siswa.



